
PENGENDALIAN COVID-19 MELALUI KONTAK TRACING

Kamis, 29 Juli2021



 Undang-Undang Nomor 4  Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit Menular

 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
 UU No. 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan
 KMK Nomor HK.01.07/Menkes/413/2020 tentang Pedoman P2 COVID-19
 KMK Nomor HK.01.07/Menkes/446/2021 tentang Penggunaan Rapid Diagnostic Test 

Antigen dalam Pemeriksaan COVID-19 sebagaimana telah diubah dengan beberapa kali 
terakhir dengan KMK No HK.01.07/Menkes/;

 KMK No Nomor Hk.01.07/Menkes/4641/2021
Tentang Panduan Pelaksanaan Pemeriksaan, Pelacakan, Karantina, Dan Isolasi Dalam
Rangka Percepatan Pencegahan Dan Pengendalian

 Inmendagri No. 24 Th 2021 ttg Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4 
Dan Level 3 Corona Virus Disease 2019 Di Wilayah Jawa Dan Bali

 KMK NOMOR HK.01.07/MENKES/4805/2021 Indikator Penyesuaian Upaya Kesehatan Masyarakat 
Dan Pembatasan Sosial Dalam Penanggulangan Pandemi Coronavirus Disease 2019 

Dasar Hukum
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Pedoman Pencegahan dan Pengendalian COVID-19
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PILAR PENGENDALIAN PANDEMI





















Karantina

• Karantina dilakukan sejak seseorang diidentifikasi sebagai kontak erat
atau memenuhi kriteria kasus suspek yang tidak memerlukan perawatan
Rumah Sakit (Tabel 1). Karantina harus dimulai segera setelah seseorang
diinformasikan tentang statusnya sebagai seorang kontak erat, idealnya dalam
waktu tidak lebih dari 24 jam sejak seseorang diidentifikasi sebagai kontak erat
dan dalam waktu tidak lebih dari 48 jam sejak kasus indeks terkonfirmasi.

• Seseorang dinyatakan selesai karantina apabila exit test pada hari kelima
memberikan hasil negatif.

• Jika exit test positif, maka orang tersebut dinyatakan sebagai kasus terkonfirmasi
COVID-19 dan harus menjalani isolasi. Jika exit test tidak dilakukan maka
karantina harus dilakukan selama 14 hari. 

• Jika tidak dapat dilakukan pemeriksaan NAAT dan RDT- Ag karena tidak
tersedianya sumber daya yang memadai maka karantina harus dilakukan selama
14 hari



Contoh 1
• Tn Budi mempunyai gejala tanggal 15 Juli 2021, Dilakukan PCR pada

tanggal 16 Juli 2021 dan keluar hasil pada tanggal 18 Juli 2021

• Tanggal 19 Juli tim tracer baru melakukan tracing/pelacakan kontak erat
terhadap Tn Budi Maka

• Entry test pertama dilakukan pada tanggal 19 Juli 2021

• Masa karantina pertama smua kontak erat terhitung mulai tanggal 19 Juli

• Exit test dilakukan tanggal 23 Juli 2021

• Masa karantina selesai bagi kontak erat yang tidak dilakukan exit test 
adalah 2 Agustus

• Pencarian kontak erat dimulai dari tanggal 13 Juli sd 19 Juli

HARI KARANTINA KE- 1 = 24-48 JAM SEJAK KASUS TERKONFIRMASI



Contoh 2

• Ny S akan tidak mempunyai gejala dan telah melakukan PCR pada tanggal 20 
Juli 2021, hasil keluar pada tanggal 22 Juli 2021

• Puskesmas melakukan tracing pada tanggal 23 Juli 2021

• Berdasarkan identifikasi kontak erat pada tanggal 23 Juli 2021 maka

• 1. Kapan dilakukan entry test terhadap kontak erat Ny S   23 Juli 2021

• 2. Kapan diiakukan exit test terhadap kontak erat Ny S   28 Juli 2021

• 3. Pencarian kontak erat dilakukan mulai kapan tanggal 18 sd 23 Juli 2021

• 4. Jika kontak erat Ny S tidak dilakukan exit test, kapan dinyatakan selesai
karantina? 5 Agustus 2021









STRATEGI TRACING DAN TESTINGSTRATEGI TLI



ALUR PENEMUAN KASUS







TIMELINE TEST, LACAK DAN ISOLASI KASUS 
TERKONFIRMASI DAN KONTAK ERAT








